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Hadirin yang saya muliakan

Assalamualaikum w.w.

Pertama-tama dengan segala kerendahan hati saya ingin mengajak hadirin
mengucapkan syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan jakhmat dan
hidayahNya kepada kita, sehingga pada hari ini kita dapat berkumpul dalam ruangan
ini, dalam upacara pengukuhan saya dalam jabatan Ahli Peneliti Utama pada Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen Pertanian, Republik Indonesia.

Dalam upacara pengukuhan ini perkenankanlah saya menyampaikan pidato
pengukuhan yang berjudul :

PERBAIKAN SISTEM PRODUKSI BIBIT
UNTUK MENUNJANG PENINGKATAN PRODUKSI
DAN MUTU KENTANG

Isi pidato pengukuhan ini terdiri dari 5 bab yaitu :

1. Pendahuluan

Permasalahan Bibit dalam Produksi Kentang di Indonesia
Produksi Tanaman Induk Bebas Penyakit

Produksi Tuberlet dan Umbi Kecambah Kentang
Produksi Umbi Bibit

Penyimpanan Umbi Bibit

Kesimpulan

No oA~ wD

1. PENDAHULUAN

Hadirin yang saya mulyakan,

Kentang merupakan salah satu komoditas yang mendapat prioritas tinggi
dalam program penelitian dan pengembangan sayuran. Hal ini disebabkan karena
kentang mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai sumber karbohidrat untuk
menunjang program diversifikasi pangan, komoditas ekspor nonmigas, bahan baku
industri prosesing, disamping masalah-masalah yang harus dipecahkan untuk
meningkatkan pendapatan petani dan usaha-usaha untuk melestarikan lahan pertanian
yang pada umumnya berada di dataran tinggi.

Dewasa ini kentang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia sebagai sayuran.
Namun demikian ada kecenderungan kenaikan konsumsi kentang, apabila
dibandingkan antara Pelita | (0,83 kg/kapita/tahun) dan Pelita Il (1,12
kg/kapita/tahun). Pada tahun 1980 tercatat rata-rata konsumsi kentang sebesar 1,42
kg/kapita/tahun. Pada tahun 1984 tercatat konsumsi kentang di perkotaan sebesar 3,13
kg/kapita/tahun, sedangkan di pedesaan 1,58 kg/kapita/tahun.

Sebagai bahan makanan kentang merupakan sumber karbohidrat, protein, zat
besi, vitamin Bl, vitamin B2, vitamin C yang dalam luasan per hektar lebih tinggi
dibandingkan dengan terigu, padi, dan jagung; kandungan niacinnya sebanding
dengan padi, tetapi kandungan lemaknya lebih rendah dari pada padi, jagung dan
terigu.



Sebagai komoditas ekspor, kentang memberikan sumbangan yang semakin
meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 1981 ekspor kentang tercatat 285 ton dengan
nilai $ 38,000.—, kemudian menurun pada tahun 1982 yaitu 150 ton dengan nilai $
17,000.—, tetapi kemudian tenis meningkat dan pada tahun 1989 tercatat ekspor
kentang sebesar 71.350 ton dengan nilai $ 10,020,000.—.

Sebagai bahan baku industri, varietas kentang yang sekarang diusahakan oleh
petani masih kurang mendukung. Varietas kentang yang banyak diusahakan oleh
petani adalah varietas Granola yang kurang memenuhi syarat uiltuk menunjang usaha
pemerintah dalam mendukung perkembangan industri karena kandungan bahan
padatnya lebih rendah dari 20% atau Specific gravity nya yang kurang dari 1,07.
Ketersediaan bibit bermutu tinggi yang tidak menentu (karena masih tergantung
impor) baik dalam jumlah maupun kontinuitasnya tidak mendukung pengadaan bahan
baku yang bermutu dengan keseragaman tinggi yang sangat diperlukan dalam
pengembangan industri prosesing.

Pada tahun 1989 luas areal pertanaman kentang di Indonesia tercatat 39.835
hektar dengan produksi 518.909 ton atau rata-rata hasil per hektar 13,0 ton/ha. Hasil
rata-rata ini masih jauh lebih rendah apabila dibandingkan dengan potensi hasil 35 t/ha
yang dicapai oleh Balai Penelitian Hortikultura Lembang (Young, 1979). Rendahnya
hasil tersebut terutama karena tidak tersedianya bibit bermutu dalam jumlah yang
cukup, sehingga petani menggunakan bibit yang bermutu rendah, disamping faktor
lain seperti kultur teknis, kehilangan hasil akibat dari serangan hama/penyakit dan
penyimpanan yang kurang baik.

2. PERMASALAHAN BIBIT DALAM
PRODUKSI KENTANG DI INDONESIA

Hadirin yang saya mulyakan

Menurut Suherman, dkk. (1991) dengan harga bibit lokal (yang diproduksi
oleh petani) Rp 700, per kilogram, maka harga jual break even kentang adalah Rp
215,08 sehingga harga pasar yang harus dibayar konsumen mungkin masih terlalu
mahal untuk merangsang masyarakat untuk menggunakan kentang sebagai salah satu
sumber karbohidrat. Apabila yang digunakan bibit bermutu baik asal impor dengan
harga yang jauh lebih mahal yaitu sekitar Rp 3.000,—/kg, maka untuk keperluan satu
hektar diperlukan biaya 1.500 kg x Rp 3.000, atau Rp 4.500.000;— . Keadaan ini tidak
akan menguntungkan baik bagi produsen maupun konsumen.

Sumber bibit bermutu dewasa ini adalah impor dan apabila telah diperbanyak
sampai 3-4 kali telah tercemar oleh penyakit, terutama virus (Soenaijono dan Permadi,
1969). Mahalnya bibit asal impor mengakibatkan turunnya impor dari 1.096 ton pada
tahun 1984 menjadi 88 ton pada tahun 1985 (PERHORTI, 1987).

Oleh karena itu pada umumnya petani menggunakan bibit dari hasil panen
pertanamannya sendiri atau membeli bibit asal impor yang telah diperbanyak beberapa
generasi oleh petani penangkar sehingga mutunya sudah sangat menurun dan hasil
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yang dicapai rendah. Hal ini dapat dimengerti karena perlakuan yang diberikan adalah
sama dengan perlakuan tanaman kentang untuk konsumsi dan seleksi yang dilakukan
oleh petani adalah semata-mata berdasarkan ukuran umbi.

Salah satu faktor yang sering menjadi penghambat bagi pengembangan ekspor
dan industri adalah mutu yang tidak memenuhi syarat dan kontinuitas suplai yang tidak
terjamin. Untuk keperluan prosesing diperlukan varietas tertentu yang mempunyai
’specific gravity” lebih tinggi dari 1,07 atau kandungan bahan padat lebih dari 20%.
Untuk mengatasi masalah ini perlu dicari varietas-varietas yang cocok untuk
keperluan industri, baik dengan mengadakan persilangan-persilangan maupun
mendatangkan varietas-varietas dari luar negeri.

Usaha yang perlu ditempuh untuk memecahkan masalah ini adalah perbaikan
sistem pembibitan di dalam negeri sehingga dapat diproduksi dengan mutu yang tinggi
dan harga yang lebih murah. Ada dua cara yang perlu ditempuh, yaitu:

1 Memperbaiki mutu bibit dari varietas-varietas kentang yang sudah ada dan varietas
baru yang cocok untuk ekspor dan keperluan industri serta memperbanyaknya
secara besar-besaran dalam waktu yang relatifsingkat. Hal ini hanya dimungkinkan
dengan memanfaatkan bioteknologi yaitu kultur meristem untuk membersihkan
bibit kentang dari penyakit dan teknik perbanyakan cepat yang dilaksanakan di
laboratorium atau di rumah kaca untuk menghasilkan umbi mikro, umbi mini dan
tuberlet yang selanjutnya diperbanyak dilapangan yang terisolasi untuk
mendapatkan umbi bibit yang siap digunakan oleh petani.

2. Menggunakan biji botani kentang sebagai sumber bibit. Keuntungan dari
penggunaan biji kentang atau yang biasa disebut TPS (True Potato Seed) adalah
harga yang akan lebih murah karena untuk keperluan satu hektar hanya sekitar
80-120 gram. Di samping itu biji kentang bebas dari nematoda, insekta, bakteri,
jamur dan virus kecuali beberapa virus yang belum ada di Indonesia yaitu virus
APLV, PVT dan PSTV. Luas pertanaman kentang di Indonesia sampai tahun 1989
tercatat 39.835 ha yang berarti memerlukan bibit kurang lebih 59.000 ton setiap
tahunnya. Apabila penggunaan biji kentang dapat dikembangkan di Indonesia
berarti kurang lebih 59.000 ton per tahun dapat dialihkan penggunaannya sebagai
bahan makanan, bahan baku industri prosesing atau untuk ekspor.

3. PRODUKSI TANAMAN INDUK BEBAS PENYAKIT

Hadirin yang saya mulyakan

Untuk mengatasi masalah bibit ini telah diadakan usaha-usaha untuk
memproduksi bibit unggul kentang di dalam negeri disamping melalui perlakuan
pemanasanJuga melalui kultur meristim dan biji botani atau True Potato Seed (TPS).
Keduateknologi yang saya sebutkan terakhirmemungkinkan untuk mendapatkan bibit
kentang yang bebas dari penyakit terutama virus dalam waktu yang relatifsingkat dan
dengan harga yang lebih murah. Menurut Duriat (1988) Potato Leaf Roll Virus atau



PLRV adalah penyakit virus terpenting dan tersebar luas di Indonesia serta dapat
menimbulkan kerugian antara 25-90%.

Usaha pembersihan virus dengan pemanasan dengan cara dijemur atau diasap
tidak bisa dianjurkan. Cara yang dapat dianjurkan adalah dengan menggunakan oven
(370C) selama 30 hari (Duriat dkk, 1986). Pemanasan mempengaruhi keadaan fisik,
umbi, yaitu pertunasan berkurang dan tekstur umbi lebih empuk dan keriput. Akan
tetapi penyimpanan umbi setelah perlakuan pada kondisi gudang bibit selama 45 hari
dapat memulihkan kembali pertumbuhan tunas. Hasil penelitian selanjutnya yang
dilakukan oleh Duriat (1989) menunjukkan bahwa terapi panas pada suhu 36° C
selama 40 hari terhadap virus leaf roll pada umbi kentang lebih baik daripada suhu
37° C selama 30 hari.

Pembersihan virus melalui kultur meristim yang dikombinasikan dengan
teknik perbanyakan cepat dan uji serologi diharapkan dapat memenuhi kebutuhan bibit
yang mutunya sama atau lebih baik dari bibit impor. Hidayat (1984) telah melakukan
seleksi medium dasar untuk kultur meristim varietas kentang Desiree, Cipanas,
Cosima dan Katella. Medium dasar yang diseleksi adalah Murashige & Skoog, Morel
& Muller, Knudson dan medium dasar yang dikembangkan oleh Balittan Malang.
Hasilnya menunjukkan bahwa untuk kultur meristim keempat varietas tersebut
medium dasar yang terbaik adalah medium dasar Murashige dan Skoog (MS). Pada
medium MS dengan suplemen 0.50 mg/l GA, 0,25 mg/l BAP, 2,00 mg/l1 Ca
Panthotenate, 30g/l sukrosa dan 5 g/1 agar meristim dapat tumbuh membentuk *’multi
shoot”. Meristim yang ditumbuhkan pada media lainnya membentuk kalus, single
plantlet atau multi shoot yang akan mati setelah di subkulturkan atau dipindahkan ke
dalam pot. Sedangkan pada medium MS dengan suplemen tersebut di atas, setelah
disubkulturkan ke dalam medium segar yang sama akan membentuk plantlet dengan
jumlah yang bervariasi tergantung varietas.

Karjadi dan Dwiastuti (1987) telah mengadakan berbagai modifikasi pada
medium dasar MS dengan penambahan sukrosa dan GA3. Sukrosa dan GA3
diperlukan untuk menumbuhkan tunas, akan tetapi tidak terdapat interaksi antara
keduanya terhadap jumlah nodus atau intemodus yang dihasilkan oleh plantlet.
Medium yang terbaik untuk perbanyakan plantlet in-vitro adalah medium yang
mengandung sukrosa 30 gram/liter dalam arti dapat menghasilkan jumlah nodus dan
tunas yang lebih banyak. Konsentrasi GA3 diatas 2,00 mg/1 tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah nodus atau intemodus yang dihasilkan.

Percobaan Kaijadi dan Duriat (1990) untuk mempelajari respon stek pucuk
kentang varietas Granola terhadap media Gamborg yang ditambah dengan Kinetin dan
IAA menunjukkan bahwa media dasar Gamborg menghasilkan persentase tunas pucuk
yang hidup tertinggi (63.3%). Penambahan 2.56 mg/l Kinetin dan 8 mg/l IAA
menghambat pertumbuhan tunas pucuk Granola. Dua bulan kemudian semua explant
dipindahkan ke media baru dan tiga bulan kemudian setelah pemindahan terlihat
bahwa media dasar Gamborg juga memberikan persentase plantlet hidup yang
tertinggi (96.6%).



Selain dari plantlet, tanaman induk juga dapat dihasilkan dari umbi mikro
(umbi yang dihasilkan oleh plantlet), umbi mini (umbi yang dihasilkan oleh tanaman
induk), tuberlet (umbi yang dihasilkan oleh stek) dan tunas umbi kentang yang bebas
penyakit.

4. PRODUKSI TUBERLET DAN UMBI KECAMBAH KENTANG

Hadirin yang saya hormati

Sebelum kita membicarakan tentang cara memproduksi tuberlet dan umbi
kecambah kentang, saya akan mengemukakan beberapa istilah yang membedakan
antara umbi mikro, umbi mini, tuberlet dan umbi kecambah (seedling tuber). Umbi
mikro adalah umbi yang dihasilkan oleh plantlet in-vitro. Umbi mini adalah umbi yang
dihasilkan oleh tanaman induk. Tuberlet adalah umbi yang dihasilkan dari tanaman
stek, umbi mikro atau umbi mini. Sedangkan umbi kecambah atau seedling tuber
adalah umbi yang dihasilkan oleh tanaman kentang asal biji. Semua bahan tanam yang
dihasilkan dari laboratorium dan screen house baik berupa plantlet, umbi mikro, umbi
mini, tuberlet, stek dan tunas (bebas penyakit) disebut generasi nol (GO).

Berdasarkan batasan tersebut maka yang dimaksud dengan tuberlet dan umbi
kecambah kentang tidak termasuk umbi yang dihasilkan plantlet in-vitro (umbi
mikro), umbi mini, dan umbi kecil yang dihasilkan dari pertanaman kentang konsumsi
yang biasa disebut dengan nama kriel.

Hadirin yang saya hormati,

Masalah yang sering dijumpai dalam memproduksi tuberlet adalah mortalitas
stek yang tinggi. Hal ini disebabkan karena medium tumbuh untuk stek belum bebas
dari patogen. Oleh karena itu sterilisasi medium tumbuh adalah mutlak. Berbagai cara
sterilisasi telah dipelajari oleh Karjadi dan Sutiarsih (1990a) dan 1990b). Untuk
produksi tuberlet kentang varietas Desiree di rumah kasa dengan menggunakan baki
yang berukuran 45 x 30 x 15 cm, Karjadi dan Sutiarsih (1990a) menyimpulkan bahwa
penggunaan na-metam menghasilkan rata-rata persentase kelayuan terendah
dibandingkan dengan cara penguapan, dazomet, formalin, dan biocid. Mortalitas stek
tanaman dapat lebih ditekan lagi apabila penggunaan na-metam dikombinasikan
dengan penyemprotan streptomisin/oksitetrasiklin dan penguapan satu kali (Karjadi
dan Sutiarsih, 1990b). Penyebab penyakit layu adalah Pseudomonas solanaccamm,
Fusarium spp. dan Verticillium.

Hasil dan ukuran tuberlet sangat dipengaruhi oleh kerapatan stek tanaman.
Karjadi dan Hidayat (1987) dengan menggunakan kerapatan 36 dan 100 stek/m2yang
dikombinasikan dengan komposisi media antara sub soil dan pupuk kandang dengan
perbandingan 3 : 1 dan 1 : 0 menunjukkan bahwa pada kerapatan 100 stek/m2
menghasilkan tuberlet dengan bobot yang lebih berat dari pada kerapatan 36 stek/m2
Namun demikianjumlah dan bobot tuberlet per tanaman tidak berbeda nyata sehingga



ukuran tubcrlct yang dihasilkan juga tidak berbeda. Penurunan kerapatan pada media
campuran sub soil dan pupuk kandang dengan perbandingan 3 : 1dapat meningkatkan
hasil tubcrlet, sedangkan penurunan kerapatan pada media sub soil tanpa pupuk
kandang akan mengurangi hasil tubcrlct.

Hadirin yang saya hormati.

Saya telah mengemukakan diatas bahwa saat ini luas pertanaman kentang di
Indonesia sekitar 39.835 hektar dengan keperluan bibit setiap tahunnya sekitar 59.000
ton. Andaikata penggunaan umbi bibit ini dapat diganti dengan biji botani yang hanya
sekitar 100 gram per hektarnya, maka umbi bibit 59.000 ton tadi dapat digunakan
untuk keperluan lain baik untuk konsumsi maupun ekspor.

Pembibitan kentang melalui biji memperlihatkan harapan yang baik seperti
yang dilaporkan oleh Satjadipura (1987) bahwa biji botani dari progeni Atzimba
R 128.6 dapat menghasilkan sampai 25 t/ha umbi kecambah. Percobaan lain yang
dilaksanakan oleh Asandhi dan Satjadipura (1989a) dengan menggunakan enam
progeni yang didapat dari kerjasama SAPPRAD (Southeast Asian Potato Program for
Research and Development) menunjukkan bahwa baik hibrida maupun open
pollinated dapat memberikan hasil yang tinggi. Progeni OP 269/39B dan 260/39B x
16/1785B dapat menghasilkan umbi lebih dari 40 t/ha umbi kecambah. Sedangkan
jumlah umbi kecambah yang dihasilkan diatas dua juta. Hasil terrendah didapat dari
OP 16/1785B dan hibrida SE 11 x 16/1785B dengan rata-rata hasil lebih rendah dari 30
t/ha umbi kecambah. SE 11 x 16/1785 B memberikan likuran umbi kecambah yang
lebih besar dari pada OP 16/1785B. Hal ini terlihat dari jumlah umbi kecambah yang
lebih sedikit dengan berat yang lebih tinggi.

Progeni lain Atzimba x 104-12 LB memperlihatkan pertumbuhan vegetatif
baik yang tercermin dari tanaman yang tinggi dan jumlah cabang yang banyak
(Asandhi, 1991). Hasil yang dicapai oleh progeni Atzimba x 104-12 LB adalah 50.03
t/ha danjumlah umbi kecambah 1.442.817 dan 22.6 % diantaranya berukuran diatas40
gram/umbi. Dalam percobaan ini progeni Atzimba x RI 28.6 menghasilkan 42.61 t/ha
dengan jumlah umbi 1,178,571 dan 18.9 % diantaranya berukuran lebih besar dari 40
gram. Progeni lain yang memberikan harapan untuk dikembangkan di Indonesia
adalah CFK-69.1 x R-128.6 dan Serrana x LT-7.

Penggunaan biji botani kentang sebenarnya bukan hal yang baru di Indonesia,
karena penanaman biji botani kentang sering dilakukan oleh para pemulia. Akan tetapi
penggunaan biji botani dalam usahatani untuk tujuan komersial masih memerlukan
waktu untuk mengalihkan teknologi ini kepada petani dan pengusaha. Keterlibatan
pengusaha swasta untuk produksi biji botani akan sangat menentukan pengembangan
teknologi ini di Indonesia.

Pada kondisi iklim Indonesia tidak semua varietas kentang bisa menghasilkan
bunga. Species tuberosum hanya dapat berbunga pada daerah-daerah dengan hari
panjang, sedangkan species andigena dapat berbunga pada daerah-daerah dengan hari



panjang maupun hari pendek. Untuk menginduksi pembungaan kentang dapat
digunakan beberapa cara serta kombinasinya seperti penyambungan kentang di atas
tanaman tomat, penanaman kentang di atas batu bata, tambahan penyinaran dengan
lampu, penyemprotan dengan asam gibberelat, pemupukan nitrogen yang tinggi,
pangkasan akar/stolon dan pelukaan batang.

Beberapa varietas kentang telah dicoba di Lembang dengan ditanam di atas
lembaran plastik dan dipangkas akar dan stolonnya pada umur 30 hari (Satjadipura,
198%). Hasilnya menunjukkan bahwa kentang varietas Cosima, TD-1284, Cipanas
dan Rapan 106 tidak memberikan tanggapan terhadap perlakuan yang diberikan.
Varietas E-1282/19 menunjukkan bahwa penyemprotan GA3 dapat meningkatkan
jumlah bunga dan buah. Sedangkan pemangkasan stolon tidak berpengaruh nyata
terhadap pembentukan bunga dan buah. Rata-rata bunga dan buah yang terbentuk per
tanaman pada E-1282/19 dengan penyemprotan GA3 adalah 46,7 bunga dan 14 buah.
Kombinasi perlakuan ukuran umbi bibit yang digunakan 55-60 gram, penyemprotan
GA3 40 ppm dan pangkasan pucuk dengan meninggalkan tiga klaster dapat
meningkatkan jumlah bunga dan buah serta beratbuah varietas E 1282/19 (Satjadipura,
1989a). Bunga dan buah yang terbentuk adalah 90 bunga dan 26 buah dengan berat 45
gram.

Biji kentang dapat ditanam langsung di lapangan atau melalui persemaian.
Akan tetapi karena ukuran bijinya sangat kecil penanaman langsung ke lapangan
sangat besar risikonya. Sebelum 'disemaikan biji kentang direndam terlebih dahulu
dalam 1000 ppm GA3 dan 1 ppm Mixtalol untuk memecahkan dormansi dan
meningkatkan daya tumbuh benih, mempercepat pertumbuhan kecambah serta
meningkatkan vigor kecambah (Satjadipura, 1989a). Setelah biji tumbuh dan
mencapai umur dua minggu dipindahkan ke dalam bumbungan (pot kecil dibuat dari
daun pisang) dan diberi pupuk sebanyak 50 gram/m2 Tanaman dipindahkan ke
lapangan pada umur empat minggu (Asandhi dan Satjadipura, 1989b). Pada umur
persemaian yang lebih muda (tiga minggu) tanaman belum cukup kuat ditanam di
lapangan terbuka sehingga menghasilkan tanaman yang lebih pendek, batang yang
lebih kecil dan jumlah cabang utama yang lebih sedikit serta hasil umbi yang lebih
rendah. Sebaliknya pada umur persemaian yang lebih tua (lima minggu) pertumbuhan
tanaman yang dihasilkan lebih baik, tetapi sudah membentuk umbi kecil dipersemaian,
sehingga hasil umbi yang diperoleh lebih rendah seperti yang dikemukakan oleh
Accatino (1982).

Jarak tanam yang digunakan untuk pertanaman di lapangan tergantung ukuran
umbi hasil yang dikehendaki. Makin rapat jarak tanam yang digunakan tanaman
tumbuh lebih tinggi dan jumlah umbi yang dihasilkan makin banyak dengan bobot
yang lebih ringan (Asandhi dan Satjadipura, 1988). Hal ini berarti bahwa un$uk
mendapatkan persentase umbi besar yang tinggi harus digunakan jarak tanam yang
lebih lebar. Sebaliknya untuk dapat menghasilkan persentase umbi mini yang lebih
tinggi jarak tanam yang digunakan lebih sempit. Produksi umbi kecambah juga
dapat dilaksanakan di persemaian. Wiersema (1986a) menyatakan bahwa semakin
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tinggi kerapatan tanaman maka semakin tinggi jumlah dan berat umbi pada umbi
ukuran 1-5 gram, 5-20 gram dan 20-40 gram. Sedangkan hasil umbi ukuran lebih besar
dari 40 gram tidak berbeda antara kerapatan tanaman 6,12,24,48 dan 96 tanaman per

Pupuk yang digunakan untuk pertanaman kentang asal biji adalah 20 t/ha
pupuk kandang, 225 kg N/ha, 180 kg P205/ha dan 120 kg K20/ha. Pupuk kandang,
fosfat dan kalium diberikan pada saat tanam. Sedangkan pupuk nitrogen 90 kg/ha
diberikan pada saat tanam dan masing-masing 45 kg/ha diberikan pada umur 20, 30
dan 40 hari setelah tanam. Hasil umbi yang dipanen pada progeni Atzimba x DTO-28
dengan dosis dan cara aplikasi pupuk seperti tersebut diatas dapat mencapai 45,8
ton/ha atau 5.512.000 umbi kecambah (Asandhi, 1991).

Pemeliharaan selanjutnya sama dengan pemeliharaan tanaman kentang asal
umbi bibit. Berdasarkan pengalaman beberapa petani di desa Cibodas yang telah
melaksanakan penanaman kentang dari biji menunjukkan bahwa tanaman kentang asal
biji (Atzimba x DTO-28) lebih tahan terhadap serangan penyakit busuk daun
(Phytophthora insfestons) dibandingkan dengan tanaman asal umbi bibit (Granola)
sehingga penyemprotan fungisida dapat dikurangi sampai 50%. Hal ini diperkuat oleh
Asandhi (1992) yang melaporkan bahwa Atzimba x DTO-28 lebih toleran terhadap
busuk daun dari pada progeni lainnya (Esca P/7, Serrana x DTO-28, Atlantic x LT-7
dan 88 EX 2).

5. PRODUKSI UMBI BIBIT

Hadirin yang saya hormati,

Umbi bibit yang saya maksud adalah umbi yang dihasilkan dari perbanyakan
yang dilakukan dilapangan sejak dari generasi pertama (GI1) dan selanjutnya. G1
adalah perbanyakan lapangan pertama dari GO (tunas, plantlet, tanaman induk, uiAbi
mikro, umbi mini dan tuberlet) hasil produksi laboratorium dan/atau rumah kasa.

Stek dari plantlet asal in-vitro selain digunakan untuk membuat tanaman induk
sebagai bahan perbanyakan selanjutnya dengan stek dapatjuga ditanam langsung di
lapangan setelah diakarkan. Produksi umbi yang dihasilkan tanaman asal stek sangat
dipengaruhi oleh interaksi antaraumur tanaman induk saat penyetekan danjarak tanam
yang digunakan (Warjito dan Zaenal Abidin, 1989). Untuk menghasilkan umbi bibit
yang tinggi stek yang diambil dari tanaman induk varietas Granola umur 21 sampai 25
hari ditanam dengan jarak tanam 80 x 30 cm, sedangkan tanaman induk yang berumur
17 hari ditanam dengan jarak tanam 70 x 30 cm. Umbi bibit yang dihasilkan pada
umumnya diatas 60% berukuran > 60 gram, kecuali tanaman induk yang berumur 21
hari akan menghasilkan kurang dari 50% yang berukuranJ 60 gram apabila ditanam
dengan jarak tanam rapat (60 x 30 cm).

Menurut Karjadi (1990a) baik stek batang maupun stek pucuk dari tanaman
induk varietas Berolina dapat digunakan untuk produksi umbi. Tanaman yang berasal



dari stck batang menghasilkan jumlah umbi per tanaman lebih banyak dari pada stek
pucuk. Hasil tertinggi didapat dari jarak tanam 70 x 15 cm.

Pertumbuhan tanaman berasal dari umbi mini dipengaruhi oleh interaksi antara
jumlah umbi mini per lobang dan jarak tanam. Secara umum tanaman dari dua umbi
mini per lobang lebih tinggi padajarak tanam rapat, sedangkan tinggi tanaman dari satu
umbi mini per lobang tidak dipengaruhi oleh jarak tanam (Karjadi, 1990b).
Selanjutnya (Karjadi, 1990b) menyatakan bahwa jarak tanam umbi mini tidak
berpengaruh nyata terhadap hasil umbi kentang . Akan tetapi jumlah umbi mini per
lobang berpengaruh nyata terhadap hasil umbi. Hasil kentang yang diperoleh dari
penanaman dua umbi per lobang dua kali lipat lebih besar dari hasil yang diperoleh dari
satu umbi mini per lobang.

Pengaruh ukuran umbi terhadap hasil kentang telah diteliti oleh Wiersema
(198%). Hasilnya menunjukkan bahwa umbi bibit kecil dengan ukuran 15 gram selalu
memberikan hasil yang lebih rendah dari pada umbi dengan ukuran yang lebih besar.
Untuk meningkatkan hasil dari umbi kecil lebih effcktip dengan mempersempit jarak
antara barisan dari pada mempersempit jarak tanam dalam barisan.

Ukuran umbi kecambah dan jumlah tunas per umbi juga berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil umbi (Wiersema, 1986b). Pada pertanaman yang berasal dari
tunas tunggal, berat kering tanaman dan hasil umbi lebih besar dari umbi bibit ukuran
40-60 gram dari pada dari umbi bibit ukuran 5-10 gram atau 10-20 gram. Pada umbi
kecambah dengan multitunas, makin besar ukuran umbi maka jumlah dan berat total
umbi serta umbi ukuran diatas 45 mm semakin tinggi apabila berdasarkan hasil per
tanaman, tetapi semakin rendah apabila berdasarkan hasil per tunas. Umbi kecambah
ukuran 1-5 gram menghasilkan umbi ukuran lebih kecil dari pada umbi kecambah
ukuran 5-10 atau 10-20 gram.

Apabila dibandingkan antara hasil panen umbi dari tanaman asal umbi bibit
dan asal dari stek tanaman menunjukkan bahwa hasil umbi dari tanaman asal stek lebih
tinggi dari pada yang asal umhi bibit (Sulaeman dan Abidin, 1989). Selanjutnya
dikemukakan bahwa dari empat varietas yang dicoba (Cipanas, Segunung, Diamant
dan Granola) memberikan tanggapan yang tidak berbeda terhadap bibit stek.

Percobaan lain yang dilakukan oleh Sahat (1990) membandingkan sumber
bibit yang berasal dari umbi mikro asal kultur jaringan, tuberlet asal stek, bibit asal
impor dan bibit asal petani menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman yang berasal
dari umbi mikro dan impor sangat lambat dan lemah. Sebaliknya tanaman yang berasal
tuberlet dan bibit petani tumbuh dengan baik dan tegar. Kelihatannya umbi mikro asal
kultur jaringan terlalu kecil untuk ditanam langsung ke lapangan. Hasil umbi yang
dipanen menunjukkan bahwa antara tuberlet dan bibit impor tidak menunjukkan
perbedaan hasil yang nyata. Hasil yang rendah dari generasi GO bibit impor adalah
sesuai dengan percobaan sebelumnya karena pengaruh adaptasi terhadap lingkungan
yang baru. Hasil berikutnya yaitu generasi G 1biasanya lebih tinggi dari GO. Hasil yang
diperoleh dari bibit tuberlet lebih rendah dari hasil yang diperoleh petani, namum
jumlah umbinya lebih banyak.
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Hasil tertinggi diperoleh dari umbi bibit asal petani, karena bibit yang
digunakan berukuran lebih besar dan sudah lama beradaptasi dengan lingkungan
(generasi G3). Namun demikian ditinjau dari keperluan sumber ibit sebagai bahan
perbanyakan lebih lanjut umbi mikro, tuberlet dan bibit impor adalah lebih baik dari
pada bibit petani, karena serangan virusnya yang lebih rendah. Infeksi virus sekunder
pada tanaman asal mikrotuber nol. Sedangkan antara tanaman asal tuberlet dan bibit
impor infeksi virusnya tidak berbeda nyata dan keduanya secara hyata lebih rendah
dari infeksi virus sekunder pada tanaman asal bibit petani. Infeksi virus sekunder pada
tanaman asal bibit petani (generasi ketiga dari bibit impor) mencapai 10%.

Perbanyakan umbi bibit kentang bebas penyakit seharusnya dilaksanakan di
lokasi-lokasi yang bebas dari tanaman lain yang juga menjadi inang dari penyakit yang
sama. Apabila dilaksanakan di tempat yang tidak terisolasi, maka umbi bibit yang
dihasilkan akan terinfeksi oleh penyakit. Percobaan Sahat (1990) membuktikan bahwa
lokasi yang digunakan sudah tidak bebas dari tanaman yang sejenis. Walaupun infeksi
virus sekunder sangat rendah, namun ternyata bahwa infeksi virus primer pada
tanaman yang berasal dari umbi mikro (kulturjaringan), tuberlet (asal stek), dan bibit
impor cukup tinggi masing-masing 12,08%, 23,75%, dan 25%, walaupun secara nyata
masih lebih rendah dibandingkan dengan tanaman asal bibit petani (32,5%).

Dengan sulitnya daerah yang bebas dari tanaman inang lainnya, maka dalam
usaha untuk memperpanjang masa degenerasi telah dicoba beberapa perlakuan, seperti
pemusnahan tanaman sakit (Duriat, 1985), pemusnahan batang dan pemberian
insektisida (Duriat dkk., 1988), serta penggunaan tanaman pinggir (Duriat dkk., 1990
dan 1991 dan Korlina dkk., 1992). Perlakuan roguing atau pencabutan/pembuangan
tanaman yang terinfeksi adalah perlakuan yang terbaik. Penanaman tanaman pinggir
kubis dan caisin (Duriat dkk., 1990 dan 1991) serta aplikasi insektisida (Duriat, 1985)
adalah perlakuan yang dapat mengurangi koloni serangga vektor virus terpenting pada
pertanaman kentang yaitu Myzus persicae.

Ukuran umbi yang dihasilkan dari pertanaman pembibitan ini sangat bervariasi
mulai dari dibawah 20 gram/umbi sampai diatas 80 gram/umbi tergantung dari banyak
faktor seperti varietas, sumber dan ukuran bibit, jarak tanam dan pematian batang
tanaman pada umur tiga sampai empat minggu sebelum panen. Petani lebih menyukai
ukuran bibit antara 25-45 gram/umbi dari pada ukuran yang lebih besar atau lebih
kecil, sehingga kebutuhan akan bibit setiap hektarnya antara 1- 1,5 ton/ha tergantung
dari jarak tanam yang digunakan. Penggunaan bibit dengan ukuran lebih besar akan
meningkatkan kebutuhan bibit sehingga biaya yang dikeluarkan akan lebih besar.
Sedangkan hasil yang diperoleh antara umbi ukuran 35 gram sampai 55 gram tidak
berbeda nyata (Sutapradja, 1983). Penggunaan bibit ukuran kecil tidak disukai karena
dianggap kualitasnya kurang baik.

Pada umumnya bibit yang berasal dari stek, tuberlet, biji botani dan seedling
tuber akan memberikan persentase ukuran bibit kecil lebih besar dari pada ukuran bibit
konsumsi. Akan tetapi karena sumber bibit tersebut berasal dari kultur jaringan atau
biji botani, maka kualitasnya sangat baik karena bebas dari penyakit dan virus. Pada
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generasi berikutnya baru akan diperoleh ukuran umbi yang lebih besar. Hal ini harus
dibedakan dengan umbi kecil yang dihasilkan dari pertanaman kentang konsumsi yang
biasa disebut arcs. Serangan virus tidak dipengaruhi oleh ukuran umbi, tetapi
tergantung kandungan virus dalam umbi itu sendiri (Duriat dan Sukama, 1989). Ada
kecenderungan bahwa makin besar ukuran umbi (0,5 sampai 18 gram/umbi) maka
makin besar hasil yang diperoleh.

Ukuran sumber bibit yang digunakan sangat menentukan ukuran umbi yang
dihasilkan. Apabila digunakan sumber bibit dengan ukuran yang lebih besar, maka
umbi yang dihasilkan lebih banyak yang berukuran umbi bibit dari pada yang
berukuran umbi konsumsi (Sahat dkk., 1989). Selanjutnya oleh Sahat dkk. (1989)
disebutkan bahwa mematikan tanaman pada umur 70-80 hari dengan penyemprotan
herbisida atau pemangkasan dapat menghasilkan umbi ukuran bibit lebih banyak dari
pada tanaman dibiarkan kering. Hal ini disebabkan karena dengan dimatikannya
batang tanaman berarti proses fotosintesis terhenti dan yafig terjadi kemudian adalah
proses pengerasan kulit umbi sehingga tidak terkelupas pada waktu dipanen.

Umbi hasil produksi dari GO dan G1 adalah umbi yang mempunyai kualitas
jauh lebih baik dari pada umbi bibit yang dihasilkan petani. Oleh karena itu sayang
sekali kalau umbi yang berukuran besar tersebut dijual sebagai umbi konsumsi. Untuk
tidak menambah biaya bibit, maka umbi yang berukuran besar dapat dibelah menjadi
beberapa umbi bibit belah dengan ukuran yang mendekati ukuran bibit. Umbi ukuran
60 gram dapat dibelah jadi dua dan umbi ukuran 90 gram dapat dibagi menjadi tiga.
Akan tetapi Satjadipura (1988b) menganjurkan agar pembelahan hanya dilakukan
pada umbi ukuran 60 gram yang dibelah menjadi dua. Bibit yang didapatkan dari
pembelahan umbi ukuran 90 dan 120 gram menjadi tiga dan empat belahan akan
memberikan hasil yang lebih rendah dari pada hasil yang diperoleh dari umbi utuh.
Waktu pembelahan umbi tergantung pada tujuannya. Satjadipura (1988b)
menganjurkan agar umbi dibelah segera setelah panen agar supaya kalus yang
terbentuk sudah tebal dan merata pada saat ditanam. Sulaeman (1989) menyatakan
bahwa untuk tujuan mendapatkan jumlah umbi ukuran bibit terbanyak, pembelahan
dilakukan sesaat sebelum tanam dan diberi perlakuan fungisida Mancozeb atau
Carbendazin dalam bentuk campuran dengan abu sekam halus atau larutan. Sedangkan
untuk mendapatkan umbi ukuran konsumsi lebih banyak, maka pembelahan dilakukan
sebelum umbi bertunas dengan perlakuan fungisida Mancozeb atau Carbendazin
dalam campuran dengan abu sekam halus.

6. PENYIMPANAN UMBI BIBIT

Hadirin yang saya mulyakan
Umbi kentang adalah organisme hidup yang mengandung air 80% lebih,

mengambil 2dan melepaskan C 2dan panas (Wiersema, 1989a). Oleh karena itu
kentang termasuk produk yang mudah rusak (perishable product). Besarnya kerusakan

12



sangat ditentukan oleh faktor-faktor sebelum panen seperti cara budidayanya, iklim,
hama/penyakit, umur panen, kerusakan selama panen dan pengangkutan serta
faktor-faktor setelah panen seperti cara dan lama penyimpanan.

Penyimpanan umbi bibit merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan
mutu bibit. Umbi bibit yang disimpan dengan cara yang tidak tepat dapat
menyebabkan kehilangan bobot dan mutu akibat proses fisiologis dan serangan
hama/penyakit selama dalam penyimpanan. Pada umumnya petani menyimpan bibit
di dalam gudang yang gelap dengan ventilasi yang kurang dan di campur dengan
kentang konsumsi (Ali Asgar dan Asandhi, 1990). Cara penyimpanan yang demikian
dapat meningkatkan proses respirasi sebagai akibat naiknya suhu dalam gudang
sehingga bibit cepat mengalami kehilangan bobot dan menjadi keriput serta terjadinya
kontaminasi hama/penyakit yang terbawa oleh umbi konsumsi.

Cara penyimpanan baru yang dikembangkan oleh CIP adalah penyimpanan
ruang terang (Diffuse light storage atau DLS). Dengan DLS umbi bibit dapat disimpan
lebih lama dengan mutu yang masih baik. Penelitian Sihombing dan Sinaga (1983)
yang dilaksanakan di Pangalengan dan Cisurupan Garut menunjukkan bahwa setelah
penyimpanan selama lima bulan persentase umbi yang telah bertunas lebih besar di
ruang terang dari pada yang disimpan di ruang gelap. Namun yang lebih penting adalah
bahwa panjang tunas pada umbi yang disimpan di ruang gelap sudah mencapai 8,3- 9,2
cm yang berarti sudah terlambat untuk di tanam dan harus dirompes kalau akan
ditanam. Sedangkan umbi bibit yang disimpan di DLS panjang tunasnya baru sekitar
2,00 cm.

Pertumbuhan tanaman dengan bibit asal DLS lebih cepat dari pada
pertumbuhan tanaman dengan bibit asal ruang gelap (Sihombing, 1986). Demikian
juga hasil yang dipanen dari bibit asal DLS 16,9 - 26,0% lebih tinggi dari pada hasil
yang dipanen dari bibit asal ruang gelap. Terdapat kecenderungan bahwa umbi yang
dihasilkan dari bibit asal DLS mempunyai persentase umbi ukuran diatas 120 gram
yang lebih tinggi dari pada bibit asal ruang gelap.

Masa dormansi dan susut bobot umbi bibit kentang ditentukan oleh varietas,
kondisi tempat penyimpanan dan ukuran umbi yang disimpan (Wiersema et. all.,
1987). Masa dormansi* bibit yang disimpan dalam DLS di tempat dingin lebih lama dari
pada yang disimpan dalam DLS di tempat panas. Umbi kecil mempunyai masa
dormansi yang lebih panjang dari pada umbi yang besar. Susut bobot umbi ukuran
kecil (2,5 gram) dua kali lebih besar dari umbi ukuran besar (80 gram). Sedangkan
susut bobot umbi bibit yang disimpan di tempat panas hampir dua kali lipat dari yang
disimpan di tempat dingin.

Wiersema dan Cabello (1987) membandingkan tiga macam umbi bibit yaitu
yang berasal dari klon DTO-33 dan LT-1; umbi kecambah asal biji DTO-33 OP dan
hibrida Atzimba x DTO-28 pada tiga cara penyimpanan yaitu ruang gelap, ruang
terang dan ruang terang dengan tunas yang dirompes setelah dua bulan. Hasilnya
menunjukkan bahwa panjang tunas dan susut bobot lebih tinggi pada penyimpanan
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ruang gelap dari pada yang di simpan dalam ruang terang. Susut bobot dan panjang
tunas terrendah di peroleh dari umbi yang disimpan di ruang gelap dengan perompesan
dua bulan setelah pertunasan. Panjang tunas dan susut bobot umbi kecambah lebih

besar pada semua cara penyimpanan.

KESIMPULAN

Hadirin yang saya mulyakan,

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka dapat saya simpulkan sebagai

berikut :

1

14

Dewasa ini hasil rata-rata nasional kentang masih sangat rendah. Salah satu faktor
yang menyebabkan rendahnya hasil adalah karena mutu bibit yang digunakan
sebagian besar petani sangat rendah serta terbatasnya dan mahalnya harga bibit
bermutu baik asal impor.

Untuk mengatasi masalah tersebut telah diadakan usaha-usaha perbaikan sistem
produksi bibit yang meliputi perlakuan pemanasan, pengadaan bibit induk bebas
penyakit melalui teknik kultur meristem untuk membuat plantlet dan teknik
perbanyakan cepat untuk menghasilkan stek dan tuberlet.

Biji botani kentang (TPS) memberikan harapan yang baik sebagai alternatif baik
untuk bahan tanam maupun untuk pembuatan bibit dasar (umbi kecambah) yang
digunakan untuk perbanyakan lebih lanjut.

Dalam perbanyakan umbi bibit di lapangan, mengingat sulitnya lahan yang bebas
dari tanaman inang lainnya, maka roguing atau pencabutan tanaman yang terinfeksi
penyakit, penggunaan tanaman pinggir kubis dan caisin serta penggunaan insektida
dapat memperpanjang masa degenerasi.

Untuk lebih meningkatkan jumlah umbi ukuran bibit, umbi dengan ukuran besar
dapat dibelah dua sehingga didapat umbi belah dengan ukuran bibit, baik segera
setelah panen maupun sesaat sebelum tanam dengan diberi perlakuan fungisida.
Untuk mendapatkan umbi bibit dengan tunas yang sehat dan tegar, penyimpanan
umbi bibit dilakukan dengan menggunakan sistem penyimpanan terang (DLS =
Diffuse light storage).
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